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Penelitian ini bertujuan menjelaskan karakteristik, prinsip-prinsip, dan pro-
totipe media keterampilan membaca puisi berbasis android bagi peserta didik
dengan gaya belajar auditoris pada jenjang pendidikan SMA. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D). Karak-
teristik media keterampilan membaca puisi berbasis android bagi peserta didik
dengan gaya belajar auditoris meliputi (1) menggunakan perangkat mobile atau
portible, (2) memanfaatkan perangkat dan teknologi komunikasi bergerak, (3)
praktis dibawa ke mana pun, (4) sifatnya yang mobile dan terkoneksi internet,
(5) peran pendidik sebagai jembatan penghubung untuk melakukan bimbingan
belajar, (6) materi dapat diakses setiap saat dan visualisasi yang menarik, dan
(7) tidak terbatas ruang dan waktu. Prinsip-prinsip media terampil membaca
puisi meliputi (1) merumuskan tujuan instruksional dengan operasional dan
khas, (2) merumuskan butir-butir materi secara terperinci (3) mengembangkan
alat pengukur keberhasilan, (4) menulis naskah media audio, dan (5) Ppoduksi
media audio. Keunggulan media ini dapat dioperasikan di mana saja dan kapan
saja, pengoperasian yang mudah, dan peserta didik dapat berkomunikasi den-
gan pendidik.

Abstract

This research aims to explain the characteristics, principles, and media prototype of android-based
poem reading skill for senior high school students through auditory learning method. This study
uses research and development (R&D) method. The characteristics of android-based poem read-
ing skill for senior high school students through auditory learning method are (1) using mobile or
portable devices, (2) utilizing portable devices and technology, (3) easy to carry everywhere, (4)

mobile characteristic and connected to the Internet, (5) role of the educator as a connector in ad-
vising the students, (6) the materials can be accessed every time with interesting visualization, and
(7) no spot and time limitation. Principles of poem-reading media are (1) formulating special in-
structional purposes operationally, (2) formulating material items specifically, (3) develop success
parameter devices, (4) write the audio media script, (5) production of audio media. The benefits of
this media are easy to operate, can be operated everywhere and anytime, and students are able to
communicate with the teacher.
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PENDAHULUAN

Membaca puisi merupakan salah satu cara
berekspresi dalam bidang sastra setelah melewati
proses apresiasi. Menurut Pratiwi dkk (2016:1),
membaca puisi memiliki beberapa manfaat seper-
ti berkembangnya kompetensi bahasa yang dimi-
liki. Menurut Doyin (2010:2) baca puisi bukan-
lah sekadar melisankan puisi atau menyuarakan
puisi, melainkan juga mengekspresikan perasaan
dan jiwa yang ditangkap oleh pembaca dari puisi
tersebut. Pembacaan puisi itu harus indah di mata
dan indah dirasa, bukan hanya sekadar memba-
cakan teks saja, tetapi juga harus menggunakan
perasaan dan jiwa untuk menghayati puisi terse-
but, sehingga pesan yang ingin disampaikan oleh
penulis tersampaikan kepada para pendengar,
dengan pembacaan yang penuh dengan pengha-
yatan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Doyin
(2010:1), membaca puisi adalah upaya untuk
“mengekspresikan” atau “menyampaikan” apa
yang dirasakan atau dipikirkan seorang penulis
puisi kepada pendengar atau penonton.

Pada pembelajaran membaca puisi saat ini
memiliki beberapa kendala. Jupisa (2015) dalam
penelitanya menyatakan bahwa di SMA N 6 Tan-
jungpinang keterampilan membaca peserta didik
masih terbilang rendah, terutama minat memba-
ca puisi.

Selain permasalahan tersebut, Yetti (2014)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa media
yang ia jumpai di lapangan masih sangat kon-
vensional. Maksudnya, media yang sering digu-
nakan oleh tenaga pendidik hanya berupa buku
teks dan video pembacaan puisi saja.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut
perlu adanya tindak lanjut guna mencari solusi
yang tepat. Pada era globalisasi saat ini solusi
yang tepat, yaitu perlunya pengembangan media
android untuk kegiatan belajar mengajar, khu-
susnya keterampilan membaca puisi. Berdasar-
kan survey oleh flurry.com, menyatakan bahwa
25% pengguna smartphone ada di kirasan usia
13 — 17 tahun dan 49% pada usia 18 — 24 tahun.
Dengan demikian, sebagian besar pengguna aktif
smartphone adalah remaja.

Selain hal tersebut dalam pengembangan
media, pengembang juga harus memperhatikan
gaya belajar yang dimiliki sasaran atau peserta
didik.

Berdasarkan hal-hal tersebut dalam men-
gembangkan media, peneliti akan mengembang-
kan media keterampilan membaca puisi berbasis
android bagi peserta didik dengan gaya belajar
auditoris pada jenjang SMA. Peneliti mengem-
bangkan prototipe media keterampilan membaca
puisi semudah dan sejelas mungkin guna mem-

permudah penggunaan serta pemahaman para
pengguna dengan gaya belajar auditoris.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang dengan meng-
gunakan metode penelitian dan pengembangan
atau Research and Development (R&D). Metode
penelitian dan pengembangan merupakan meto-
de penelitian dengan tujuan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut, menurut Sugiyono (2011: 297).

Langkah-langkah penelitian ini dikemas
dalam lima tahapan yaitu 1. potensi dan masa-
lah, 2. pengumpulan data, 3. desain produk, 4.
validasi produk, 5. revisi produk. Data yang di-
gunakan dalam penelitian ini dari tiga kategori,
yaitu 1) sumber data survei gaya belajar peserta
didik, 2) sumber data analisis kebutuhan media
keterampilan membaca puisi berbasis android
dengan gaya belajar auditoris, dan 3) sumber data
uji validasi media keterampilan membaca puisi
berbasis android dengan gaya belajar auditoirs.
Penelitian ini dalam pengumpulan data meng-
gunakan teknik sebaran angket dan wawancara.
Teknik analisis data dalam penelitian ini meng-
gunakan teknik analisis kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dipaparkan pada
penelitian ini meliputi dua hal, yaitu (1) kebutu-
han peserta didik dan pendidik terhadap media
keterampilan membaca puisi berbasis android
bagi peserta didik dengan gaya belajar auditoris
pada jenjang pendidikan SMA dan (2) prototipe
pengembangan media keterampilan membaca
puisi berbasis android bagi peserta didik gaya
belajar auditoris pada jenjang pendidikan SMA,
yang meliputi prototipe, penilaian, dan perbaikan
media keterampilan membaca puisi berbasis an-
droid gaya belajar kinestetik pada jenjang SMA.

Kebutuhan peserta didik dan pendidik
terhadap media keterampilan membaca puisi
berbasis android gaya belajar auditoris pada jen-
jang SMA, memperoleh hasil survey gaya bela-
jar peserta didik terhadap media keterampilan
membaca puisi berbasis android bagi peserta
didik dengan gaya belajar auditoris pada jenjang
pendidikan SMA terdapat 45 peserta didik yang
memiliki gaya belajar auditoris. Hasil tersebut
dilakukan pada tiga kelas di tiga sekolah, yaitu
SMA N 5 Semarang, SMA N 8 Semarang, dan
SMA N 12 Semarang.

Pemilihan gaya belajar auditoris sangatlah
cocok untuk kegiatan keterampilan membaca
puisi yang lebih melihat dari sudut pendengaran
atau audio. Hal tersebut sesuai dengan peserta di-
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dik yang bernama Alya Niza Aulia dari SMA N
5 Semarang yang pada pengisian angketnya me-
nuliskan bahwa dia mengikuti paskibra dan /-
rary fans club. Kegiatan yang dilakukannya sesuai
dengan karakteristik gaya belajar auditoris. Oleh
karena itu, keterampilan membaca puisi sangat-
lah cocok apabila dilakukan bagi pemilik gaya be-
lajar auditoris yang mengutamakan pendengaran
dan suara, sehingga dari 45 peserta didik yang
memiliki gaya belajar auditoris dapat dijadikan
acuan untuk pengembangan media keterampilan
membaca puisi berbasis android.

Media keterampilan membaca puisi berba-
sis android bagi pembelajar dengan gaya belajar
auditoris terdiri dari bagian inti dan bagian pe-
lengkap. Bagian inti terdiri dari menu-menu pada
tab list menu, yaitu terampil membaca puisi, con-
toh pembacaan puisi, dan latihan. Adapun ba-
gian pelengkap terdiri atas layar pembuka, layar
identitas, profil pengguna, pesan, dan petunjuk
penggunaan.

Gambar 4.2 Tampilan Login atau Identitas

Tampilan selanjutnya, yaitu menu login.
Pada menu ini pengguna dalam hal ini pendidik
ataupun peserta didik dapat memasukan identi-
tasnya berupa username dan password. Identitas
tersebut sebelumnya sudah didaftarkan ke server
utama untuk dapat masuk ke dalam menu utama
nantinya.

Menu utama pada media terampil mem-
baca puisi terdiri dari tiga menu, yaitu (1) menu
terampil membaca puisi, (2) menu contoh pem-
bacaan puisi, dan (3) latihan. Selain ketiga menu
utama tersebut ada bagian menu pelengkap den-
gan ikon sketsa orang di pojok kiri atas. Pada
menu tersebut berisikan menu (1) edit profil, (2)
pesan, dan (3) petunjuk.

Gambar 4.3 Tampilan Menu Utama dan Menu
Informasi

Menu terampil membaca puisi berisikan
tahapan-tahapan terampil membaca puisi yang
harus dilakukan oleh pengguna Tahapan terse-
but, meliputi 1) Memilih puisi, pada langkah yang
pertama yaitu memilih puisi, berisikan pilihan-
pilihan teks puisi berdasarkan tingkat kesulitan
dalam membaca puisi, 2) Memahami Puisi, Sub
menu selanjutnya yaitu memahami puisi. Pada
langkah kedua ini, diharapkan pengguna telah
memilih dan membaca secara cermat puisi yang
dipilih. Selanjutnya pengguna mencoba mencari
tema, suasana, dan amanat yang terkandung da-
lam puisi tersebut, 3) Belajar Notasi Puisi, Pada
langkah ketiga atau belajar notasi puisi, penggu-
na diharuskan memberikan tanda pemenggalan
atau penjedaan pada teks puisi yang akan diba-
ca. Penandaan tersebut berupa pemberian tanda
“/” untuk jeda dengan ketukan maksimal dua
ketukan, dan tanda “//” untuk jeda dengan ke-
tukan lebih dari dua ketukan, 4) Membaca Puisi,
langkah terakhir yaitu membaca puisi, berisikan
contoh pembacaan puisi dari puisi yang telah di-
pilih. Diharapkan setelah pengguna memahami
runtutan atau tahapan untuk membaca puisi dari
mulai memilih, memahami, kemudian memberi
penandaan atau pemenggalan pada teks puisi,
pengguna disajikan pembacaan puisi yang telah
dipilih tersebut. Pada menu ini akan tersaji teks
puisi dan akan muncul dari bawah ke atas sesu-
ai dengan ketukan pembacaan puisi. Untuk me-
munculkan teks tersebut diperlukannya sambun-
gan jaringan internet yang memadai.

Pada menu kedua ini berisikan contoh-
contoh pembacaan puisi . Contoh pembacaan
puisi yang tersaji , seperti Karawang Bekasi karya
Chairil Anwar (dibacacakan oleh Chusnul An-
war), Pahlawan Tak Dikenal karya Toto Sudarto
Bahtiar (dibacakan oleh Himas Nur), dan Atas
Kemerdekaan karya Sapardi Djoko Damono (di-
bacakan oleh Muhammad Arbi).

Menu latihan merupakan menu yang ber-



Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 6(1)(2017): 48-53 51

tujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan
pengguna atau peserta didik. Menu ini berisikan
soal-soal evaluasi yang terintegrasi dengan taha-
pan-tahapan yang terdapat pada menu terampil
membaca puisi. Tahapan tersebut diawali dengan
memilih puisi, latthan pemahaman puisi, latithan
notasi puisi, dan latthan membaca puisi. Pada
tahap evaluasi pemahaman puisi menggunakan
soal uraian dan pengguna dapat menuliskan jawa-
banya di kotak jawaban. Soal uraian tersebut ada
tiga soal, yaitu 1) makna yang terkandung dalam
puisi tersebut yaitu?, 2) suasana yang terkandung
dalam puisi tersebut yaitu?, dan 3) amanat yang
terkandung dalam puisi tersebut yaitu?. Pada la-
tihan notasi puisi, pengguna dapat memberikan
penjedaan dengan memberikan tanda “/” atau
“//” pada kotak jawaban yang telah tersedia teks
puisi di dalamnya kemudian tekan tombol kirim
guna mengirim jawaban kepada pendidik jika su-
dah yakin akan jawaban tersebut. Pada tahapan
ini terdapat keterbatasan, yaitu tidak terdapat-
nya simbol atau lambang yang dapat menggam-
barkan tinggi rendahnya nada pembacaan puisi.
Pada tahap terakhir yaitu latihan membaca puisi,
pengguna dapat merekam pembacaan puisi den-
gan menekan tombol mulai, setelah selesai klik
tombol stop.

Menu edit profil, pengguna dapat mengu-
bah identitas yang dimiliki agar sesuai dengan
data yang sebenarnya. Pada menu ini ada tiga hal
yang bisa diubah, yaitu nama pengguna, jenis ke-
lamin, dan tanggal lahir. Menu pesan pada media
keterampilan membaca puisi ini, bertujuan untuk
proses pemberian hasil evaluasi antara pendidik
kepada peserta didik. Menu petunjuk atau pan-
duan ini berisikan panduan secara umum media
terampil membaca puisi beserta cara-cara men-
goperasikannya.

Bahasa yang digunakan pada media Te-
rampil Baca Puisi merupakan ragam bahasa lu-
gas, komunikatif, dan interaktif, sedangkan baha-
sa pada puisi dipilih bahasa yang sesuai dengan
perkembangan peserta didik tingkat SMA. Pada
setiap langkah dalam menu terampil membaca
puisi juga terdapat penjelasan materi berupa sua-
ra pendidik dengan pengucapan yang menarik
serta pemilihan kata yang komunikatif dan seder-
hana. Jenis font/huruf yang digunakan pada me-
dia Terampil Baca Puisi adalah #ypeface, dengan
ukuran huruf bervariasi, seperti 20 untuk judul
menu, dan 12 untuk teks puisi.

Pada bagian grafika difokuskan pada
penggunaan simbol-simbol yang mewakili tom-
bol pada media. Simbol-simbol tersebut terdapat
pada tab terampilan membaca puisi, tab contoh
pembacaan puisi, tab pembacaan puisi, tab lati-

han, tab edit profil, tab pesan, tab petunjuk atau
panduan, dan tab panduan.

Karakteristik media keterampilan memba-
ca puisi berbasis android bagi peserta didik den-
gan gaya belajar auditoris pada jenjang pendidi-
kan SMA, sebagai berikut.

Menggunakan Perangkat Mobile atau Perangkat
Portible

Media keterampilan membaca puisi ini
dalam penerapanya menggunakan smartphone
dengan basis sistem android, hal tersebut dika-
renakan smartphone memiliki banyak fungsi yang
dapat digunakan untuk mobile learning. Penggu-
nan smartphone dengan system android juga
pengaruh yang positif bagi pengguna untuk bela-
jar di mana pun dan kapan pun, hal tersebut se-
suai dengan pernyataan Shofiyah (2016), bahwa
penggunaan smartphone berbasis android dan
mobile learning memiliki pengaruh positif den-
gan hasil yang berbeda-beda disetiap kelas yang
ditelitinya.

Memanfaatkan Perangkat dan Teknologi Ko-
munikasi Bergerak

Media terampil membaca puisi berbasis
android bagi pembelajar dengan gaya belajar au-
ditoris dalap penerapanya telah memanfaatkan
penggunaan smartphone berbasis android sebagai
sarana penyampaian materi membaca puisi. Se-
lain itu smartphone juga merupakan salah satu
teknologi komunikasi bergerak, karena tanpa
penggunaan kabel dan ukurannya yang fleksibel
bisa dibawa di mana pun dan kapan pun.

Praktis Dibawa Kemana Pun

Media keterampilan membaca puisi berba-
sis android bagi peserta didik dengan gaya belajar
auditoris, dikembangakan untuk mempermudah
peserta didik untuk belajar keterampilan mem-
baca puisi tanpa harus berada di sekolahan atau
ruang kelas bersama pendidik.

Sifatnya yang Mobile dan Terkoneksi Dengan
Internet

Media terampil membaca puisi ini, dalam
penggunaannya harus terkoneksi dengan internet
guna mengaktifkan beberapa fitur seperti pemba-
caan puisi, serta latihan terampil membaca puisi.
Penggunaan koneksi internet juga akan mengak-
tifkan fitur pesan untuk peserta didik atau peng-
guna dapat berkomunikasi dengan pendidik jika
diperlukanya diskusi dalam pembacaan puisi.

Peran Pendidik Dalam Mobile Learning sebagai
Jembatan Penghubung
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Pendidik dalam media terampil membaca
puisi ini, memliki peran yang sangat penting yai-
tu sebagai validator atau penguji ketika pengguna
telah selesai melakukan tahapan latthan memba-
ca puisi. Pendidik mengoreksi jawaban dan pem-
bacaan puisi yang dilakukan pengguna. Setelah
itu pendidik dapat memberikan hasil evaluasinya
melalui menu pesan yang akan dikirimkan ke
pengguna atau peserta didik.

Ketersediaan Materi Ajar yang dapat Diak-
ses Setiap Saat dan Visualisasi Materi yang
Menarik

Media terampil membaca puisi berbasis
android bagi peserta didik dengan gaya belajar
auditoris, dikembangkan pada sasaran tertentu
yaitu gaya pengguna yang memiliki gaya belajar
auditoris. Sasaran tersebut menjadi pertimban-
gan dalam mengonsep visualisasi dari materi
terampil membaca puisi. Pada media ini, materi
tersusun secara sistematis, dengan runtutan toeri
membaca puisi yang sedemikian rupa.

Penggunaan Mobile Learning Tidak Terbatas
Pada Ruang dan Waktu

Media terampil membaca puisi berbasis
android bagi peserta didik dengan gaya belajar
auditoris tidak memiliki batasan pada ruang dan
waktu karena media tersebut hanya memerlukan
perngkat smartphone dengan ukuran layar mini-
mal 5 inchi, yang dapat dibawa pengguna kema-
na saja dan kapan saja. hal tersebut sesuai dengan
pemikiran Darmawan dalam (Yuntanto: 2015)
menjelaskan mobile learning merupakan salah
satu alternatif bahwa layanan pembelajaran da-
pat dilaksanakan di mana saja dan kapan saja.

Prinsip media keterampilan membaca
puisi berbasis android bagi peserta didik dengan
gaya belajar auditoris pada jenjang pendidikan
SMA, seabagai berikut.

Merumuskan tujuan instruksional dengan
operasional dan khas

Tujuan instruksional dan ciri khas Media
terampil membaca puisi berbasis android, yaitu
media ini dikembangan untuk pengguna dengan
gaya belajar auditoris, oleh karena itu media ini
lebih banyak berisikan audio pembacaan puisi
dan penjelasan langkah-langkah membaca pui-
si supaya dapat menggantikan peran guru yang
sebenarnya. Faktor yang sangat penting dalam
media ini yaitu menu utama yang terdiri dari tiga
menu utama, seperti terampil membaca puisi,
contoh pembacaan puisi, dan latihan.

Merumuskan butir-butir materi secara ter-

perinci yang mendukung tercapainya tujuan

Materi yang terdapat dalam media teram-
pil membaca puisi berbasis android ini terdiri dari
empat tahapan materi. Pertama tahapan memilih
puisi, Kedua yaitu tahapan memahami puisi, Ke-
tiga yaitu tahapan belajar notasi puisi, dan Keem-
pat yaitu membaca puisi.

Mengembangkan alat pengukur keberhasilan

Alat pengukur keberhasilan dalam media
terampil membaca puisi berupa menu latihan
yang berisikan soal-soal evaluasi sesuai dengan
tahapan membaca puisi. Soal-soal tersebut, se-
perti maka, suasana, amanat yang terkandung
dalam puisi tersebut (tahapan memahami puisi),
berilah penandaan atau penjedaan puisi dengan
memberikan tanda “/” atau “//” (tahapan notasi
puisi), dan bacalah puisi tersebut dan rekam pem-
bacaan anda (tahapan membaca puisi).

Menulis naskah media audio

Naskah audio dan teks selain puisi yang
terdapat dalam media terampil membaca puisi
berbasis android bagi peserta didik dengan gaya
belajar auditoris, disusun dengan menggunakan
kalimat dan pilihan kata yang komunikatif. Un-
tuk naskah yang disuarakan, yaitu pada menu
terampil membaca puisi submenu memilih puisi,
memahami puisi, dan belajar notasi puisi. Nas-
kah tersebut menjelaskan setiap tahapan ayang
akan dilalui pengguna untuk dapat terampil
membaca puisi.

Produksi media audio

Pada prinsip produksi media terampil
membaca puisi berbasis android, terdiri dari pro-
ses merekam pembacaan puisi-puisi yang telah
ditentukan dan rekaman pembacaan naskah-nas-
kah komunikatif untuk mnejelaskan setiap taha-
pan yang teradapat dalam menu terampi mem-
baca puisi.

Protipe media keterampilan membaca
puisi berbasis android bagi peserta didik dengan
gaya belajar auditoris pada jenjang pendidikan
SMA merupakan media yang bertujuan untuk
membuat pengguna media dapat terampil mem-
baca puisi dengan baik. Keunggulan media ini
yaitu dapat dioperasikan di mana saja dan kapan
saja, pengoperasian yang mudah, pengguna atau
peserta didik dapat berkomunikasi dengan pen-
didik, dan memiliki ukuran file yang sangat kecil
kurang lebih 10Mb.

Keterbatasan media terampil membaca
puisi berbasis android gaya belajar auditoris, yai-
tu media hanya dapat ditujukan pada pengguna
atau peserta didik yang memiliki gaya belajar
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auditoris, perlu terhubung koneksi internet, tipo-
grafi teks puisi yang ada pada media ini tidak se-
suai dengan tipografi sebenarnya, pada submenu
belajar notasi puisi dan latihan notasi puisi, dan
hanya terbatas pada pemenggalan saat pemba-
caan saja.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan
pembahasan dapat dikemukakan simpulan yang
berkaitan dengan pengembangan media keteram-
pilan membaca puisi berbasis android bagi peser-
ta didik degan gaya belajar auditoris pada jenjang
pendidikan SMA. Simpulan penelitian ini yaitu
sebagai berikut.

Pertama, karakteristik media keterampi-
lan membaca puisi berbasis android bagi peserta
didik dengan gaya belajar auditoris pada jenjang
pendidikan SMA yang terdiri atas tujuh karakte-
ristik, yaitu (a) menggunakan perangkat mobile
atau perangkat portible, (b) memanfaatkan perang-
kat dan teknologi bergerak, (c) praktis di bawa ke
mana pun, (d) sifatnya yang mobile dan terkoneksi
dengan internet, (e) peran pendidik dalam mobile
learning sebagai jembatan penghubung pendu-
kung atau fasilitator, atau untuk memberikan
bimbingan dalam belajar, (f) ketersediaan materi
ajar yang dapat diakses setiap saat dan visualisasi
yang menarik, dan (g) penggunaan mobile learning
tidak terbatas pada ruang dan waktu.

Kedua, prinsip-prinsip media keterampi-
lan membaca puisi berbasis android bagi peserta
didik dengan gaya belajar auditoris pada jenjang
pendidikan SMA meliputi kaidah isi dan kaidah
penyajian. Adapun prinsip dalam media ini yai-
tu, (@) merumuskan tujuan intruksional dengan
operasional yang khas, (b) merumuskan butir-
butir materi secara terperinci yang mendukung
tercapainya tujuan, (c) mengembangkan alat pen-
gukur keberhasilan, (d) menulis naskah media
audio, dan (e) produksi media audio.

Ketiga, prototipe media keterampilan
membaca puisi berbasis android bagi peserta
didik gaya belajar auditoris pada jenjang SMA
meliputi keunggulan dan keterbatasan media.
Keunggulan media ini meliputi (a) dapat ope-
rasikan di mana saja dan kapan saja tidak ber-
gantung pada tempat dan waktu, (b) pengguna

atau peserta didik dapat berkomunikasi dengan
pendidik dengan menggunakan menu pesan yang
terdapat pada aplikasi media ini, dan (c) media
terampil membaca puisi ini memiliki ukuran file
yang sangat kecil kurang lebih 10Mb.

Adapun keterbatasan media ini meliputi,
(a) media hanya dapat ditujukan pada pengguna
atau peserta didik yang memiliki gaya belajar au-
ditoris, (b) tipografi teks puisi yang ada pada me-
dia ini tidak sesuai dengan tipografi sebenarnya,
dan (c) pada submenu belajar notasi puisi dan
latihan notasi puisi, hanya terbatas pada pemeng-
galan saat pembacaan saja atau enjambemen
dengan memberikan tanda “/” atau “//”.
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